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ARTICLE INFO ABSTRAK

Distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro islam merujuk pada cara
Article history pembagian dan penyebaran kekayaan di antara individu dan
E:i?s:dzéoézzzg? kelompok dalam masyarakat, dengan tujuan mencapai keadilan
Accepted: 23-12-2024 sosial dan kesejahteraan umum. Dalam pandangan Islam, distribusi
kekayaan tidak hanya dipandang sebagai masalah efisiensi
ekonomi, tetapi juga sebagai kewajiban moral dan sosial yang harus
dilaksanakan dengan prinsip-prinsip keadilan, keseimbangan, dan
Kata Kunci ) pemerataan. Prinsip utama dalam distribusi kekayaan Islam adalah
11\341151(trr(1)bﬂssllarl;?kalgfezzrhanEkg:;r;t keadilan sosial, di mana setiap individu memiliki hak untuk
Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf. memperoleh kekayaan sesuai dengan Kkontribusinya dalam
perekonomian, sekaligus menjaga  keseimbangan  dengan
memperhatikan  kebutuhan mereka yang kurang mampu.
Instrumen utama untuk redistribusi kekayaan dalam ekonomi
Islam mencakup zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Zakat, sebagai
kewajiban yang harus dilaksanakan oleh individu yang memiliki
kekayaan tertentu, bertujuan untuk mengurangi kesenjangan
antara kaya dan miskin. Sementara itu, infak dan sedekah berfungsi
sebagai sumbangan sukarela yang dapat memperluas jangkauan
pemerataan kekayaan. Melalui redistribusi kekayaan ini, ekonomi
Islam bertujuan menciptakan masyarakat yang lebih adil, sejahtera,
dan bebas dari ketimpangan sosial yang tajam. Dengan demikian,
distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro Islam bukan hanya
sekedar mekanisme ekonomi, tetapi juga sarana untuk mencapai
tujuan sosial dan spiritual yang lebih tinggi, yaitu kesejahteraan
bersama dan solidaritas sosial.

ABSTRACT
Keywords _ Distribution of wealth in Islamic microeconomics refers to the way
Distribution Of Wealth, Islamic wealth is divided and distributed among individuals and groups in

Microeconomics, Social Justice,

Zakat, Donation, Alms, Wagf. society, with the aim of achieving social justice and general welfare. In

the Islamic view, wealth distribution is not only seen as a matter of
economic efficiency, but also as a moral and social obligation that must
be carried out with the principles of justice, balance, and equity. The
main principle in Islamic wealth distribution is social justice, where every
individual has theright to obtain wealth according to their contribution
to the economy, while maintaining balance by paying attention to the
needs of the less fortunate. The main instruments for wealth
redistribution in Islamic economics include zakat, donation, alms, and
wagqf. Zakat, as an obligation that must be carried out by individuals who
have certain wealth, aims to reduce the gap between the rich and the
poor. Meanwhile, donation and alms function as voluntary donations
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that can expand the reach of wealth equality. Through this redistribution
of wealth, Islamic economics aims to create a society that is more just,
prosperous, and free from sharp social inequality. Thus, the distribution
of wealth in Islamic microeconomics is not merely an economic
mechanism, but also a means to achieve higher social and spiritual goals,
namely common welfare and social solidarity.

PENDAHULUAN

Distribusi kekayaan adalah salah satu isu penting dalam ekonomi, baik dalam
ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam. Dalam perspektif ekonomi mikro Islam,
distribusi kekayaan bukan hanya masalah efisiensi, tetapi juga mencakup keadilan sosial,

pemerataan, dan pemenuhan hak individu dan kelompok dalam masyarakat.
Prinsip-prinsip dalam ekonomi Islam mengarahkan bahwa kekayaan harus
didistribusikan secara adil, tanpa menimbulkan ketimpangan yang besar antara
kelompok-kelompok dalam masyarakat.Distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro
Islam merujuk pada cara kekayaan dan sumber daya ekonomi disalurkan dan
dibagikan di antara individu atau kelompok dalam masyarakat, sesuai dengan
prinsip-prinsip yang diatur dalam ajaran Islam. Islam tidak hanya memandang
distribusi kekayaan sebagai masalah efisiensi ekonomi atau pertumbuhan, tetapi
juga sebagai masalah keadilan sosial, kesejahteraan, dan pemerataan.

Dalam pandangan ekonomi Islam, distribusi kekayaan harus dilakukan
dengan cara yang adil, menghindari kesenjangan yang terlalu besar antara kaya dan
miskin, serta mendorong solidaritas sosial dan kesetaraan kesempatan bagi semua
individu.Secara umum, konsep distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro Islam
didasarkan pada beberapa prinsip utama yang menjadi landasan sistem ekonomi
Islam, seperti keadilan, kemaslahatan umum, dan keseimbangan antara hak dan
kewajiban. Dalam hal ini, distribusi kekayaan tidak hanya terkait dengan pembagian
hasil produksi, tetapi juga dengan cara sumber daya, baik itu kekayaan, pendapatan,
maupun aset lainnya, dibagikan di seluruh lapisan masyarakat secara merata dan
adil.

Kesenjangan perekonomian di Indonesia sudah sangat memprihatinkan dan
merupakan fenomena umum.hal tersebut dikarnakan adanya ketidakadilan dan

ketidakseimbangan dalam distribusi pendapatan dan kekayaan. Sebab
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ketidakseimbangan distribusi pendapatan merupakan sumber konflik individu
maupun sosial (Nasition; 2007, 120). Afzalur Rahman(Rahman; 1985, 92)
menambahkan bahwa kemiskinan yang diderita oleh masyarakat tidak sepenuhnya
tergantung pada hasil produksi, tetapi juga tergantung pada distribusi pendapatan
yang tepat. Sebab jika distribusi kekayaan tidak tepat maka sebagian besar
kekayaan akan masuk ke kantong para kapitalis, sehingga akibatnya banyak
masyarakat yang menderita kemiskinan dan kelebihan kekayaan negara tidak
mereka nikmatiJika suatu negara mempunyai kelebihan kekayaan,akan tetapi
distribusinya tidak berdasarkan pada prinsip keadilan dan kebenaran, maka negara
itu belum dianggap berhasil. Begitu juga dengan kehidupan masyarakat modern
yang mempunyai kekayaan yang melimpah namun di sisi lain masyarakat
sekitarnya masih banyak yang menderita kemiskinan. Ini membuktikan bahwa
distribusi pendapatan dan kekayaan yang belum merata.

Prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan menjadi salah satu masalah
utama dalam berbagaisistem ekonomi, termasuk ekonomi Islam.Islam memberikan
solusi untuk mengrangi kesenjangan yang terjadi antara yang miskin dan yang kaya
dengan caradistribusi pendapatan dan kekayaan yang merata. Sejalan dengan fokus
teori distribusi pendapatan agar dapat mengatasi distribusi pendapatan nasional di
antara berbagai kelas rakyat jelata, terutama menjelaskan fenomena semakin
melebarnya jurang pemisah antara rakyat yang miskin dan kaya. Sebab titik berat
dalam pemecahan problem ekonomi adalah bagaimana menciptakan mekanisme
distribusi ekonomi yang adil dan merata di tengah masyarakat. Menanggapi
kenyataan tersebut Islam sebagai agama rahmatan lil al-amin diharapkan dapat
menyelesaikan permasalahan tersebutKeadilan dalam distribusi kekayaan
bertujuan untuk menciptakan keseimbangan antara individu dan kelompok dalam
masyarakat, agar tidak ada yang tertinggal atau terkecuali dari akses terhadap
kesejahteraan dan sumber daya.

Dalam konteks ekonomi Islam, distribusi kekayaan bukan hanya tentang
efisiensi, tetapijuga tentang keadilan sosial, pemerataan, dan pemenuhan hak setiap
individu, serta menghindari ketimpangan yang dapat merugikan sebagian besar
Masyarakat.Adapun Redistribusi kekayaan adalah salah satu strategi penting untuk

mengurangi ketimpangan ekonomi dan sosial dalam masyarakat. Dalam ekonomi
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[slam, alat-alat redistribusi yang utama meliputi zakat, infak, dan sedekah.
Ketiganya memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan kesejahteraan
sosial dan mengurangi jurang pemisah antara golongan kaya dan miskin. Zakat,
infak, dan sedekah tidak hanya merupakan kewajiban atau tindakan sukarela, tetapi
juga merupakan instrumen yang dapat memperkuat solidaritas sosial dan
membantu menciptakan distribusi kekayaan yang lebih adil.dalam hal ini prinsip
distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro islam sanggat penting bagi Masyarakat
karna sanggat berpenggaruh dalam kehiupan Masyarakat baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam jurnal ini akan membahas bagaimana prinsip
keadilan dalam distribusi kekayaan dan zakatinfaksedekah,sebagai alat

redistribusi dalam kekayaan mikro islam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk Mengkaji dan
menganalisis teks-teks Islam klasik (seperti Al-Qur'an, Hadis, dan buku-buku figh)
serta literatur kontemporer tentang ekonomi Islam yang membahas distribusi
kekayaan, keadilan sosial, dan instrumen seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf.
Serta artikel jurnal ilmiyah dan literarur lainnya yang membahas tentang distribusi
kekayaan dalam ekonomi mikro islam.literatur ini juga bertujuan untuk memahami
dasar teologis dan filosofis tentang bagaimana distribusi kekayaan seharusnya
dilakukan di dalam Islam.melalui metode ini dapat diperoleh pemahaman yang
lebih mendalam mengenai distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro islam dan
mengetauhi prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan dan zakatinfak dan

sedekah menjadi destribusi kekayaan dalam islam.

PEMBAHASAN
1. Pengertian distribsi kekayaan dalam mikro ekonomi islam

Distribusi kekayaan dalam perspektif mikroekonomi Islam adalam mengacu
pada proses dan mekanisme yang digunakan untuk mendistribusikan sumber daya,
pendapatan, dan kekayaan dalam masyarakat berdasarkan prinsip -prinsip keadilan

dan kesejahteraan sosial menurut ajaran Islam. Distribusi ini bertujuan untuk
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memastikan tidak adanya kesenjangan ekonomi yang ekstrem dan mendukung
terciptanya keseimbangan sosial.

Distribusi kekayaan merupakan proses peredaran atau penyaluran harta
dari orang kaya kepada pihak yang berhak menerimanya baik melalui proses
distribusi secara komersial maupun melalui proses yang menekankan pada aspek
keadilan sosial. Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup tiap individu
muslim maupun untuk meningkatkan kesejahteraannya, human falah. Pengertian
ini berangkat dari prinsip bahwa kebutuhan dasar setiap individu harus terpenuhi
dan pada kekayaan seseorang itu terdapat hak orang miskin,

() Eih 50 A% 2813 530 G 0 a 1300359

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta
dan orang miskin yang tidak mendapat bagian (tidak meminta)”. (Q.s. al-Dzariyat
[51])

Distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro Islam berkaitan eratdengan nilai
moral Islam, sebagai alat untuk mencapai kesejahteraan baik di dunia maupun dan
akhiratoleh sebab itu sudah kewajiban ummat Islam sebagai hamba Allah swt yang
taat, agar memprioritaskan dan menjadikan distribusi kekayaan yang bertujuan
uuntk pemerataan menjadi sangat penting dalam perekonomian, karena
diharapkan setiap manusia dapat menjalankan kewajibannya sebagai hamba Allah
tanpa harus dihalangi oleh hambatan yang ada di luar kemampuannya. Oleh karena
itu negara bertanggung jawab terhadap mekanisme distribusi dengan
mengedepankan kepentingan umum dari pada kepentingan kelompok atau
golongan. Sektor publik yang digunakan untuk kemaslahatan umat jangan sampai
jatuh ke tangan orang yang mempunyai visi kepentingan kelompok atau golongan
dan pribadi. Negara juga harus memastikan terpenuhinya kebutuhan minimal
seluruh rakyatnya.Allah swt berfirman :

ah gl A3 (i3 ) Gl A S Uil 1y Gy Al o 13 il
@ sl

Oleh karena itu, beri kerabat dekat haknya, juga orang miskin, dan orang yang

dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang mencari keridaan

Allah. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.
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Riba yang kamu berikan agar berkembang pada harta orang lain, tidaklah
berkembang dalam pandangan Allah. Adapun zakat yang kamu berikan dengan
maksud memperoleh keridaan Allah, (berarti) merekalah orang-orang yang
melipatgandakan (pahalanya).(Q.s. al-Ruum: 38-39).

A. Syafi'i Ma’arif - sebagaimana dikutip oleh Sri-Edi Swasono- menegaskan
bahwa tegaknya keadilan secara lebih merata sehingga kesenjangan sosial ekonomi
yang sedang mengancam masa depan kita dapat ditekan. Lebih lanjut beliau
menambahkan pemimpinlah yang harus bisa membalik piramida tersebut, jika
sosok semacam ini tidak bisa lahir dari rahim bangsa ini, maka kesimpulan
sementara, kita telah gagal sebagai bangsa dan Negara (Swasono; 2010, 98- 99).
Sebab standar kehidupan yang rendah menjadi penghalang bagi kemajuan suatu
umat sehingga dibutuhkan solusi yang harus diselesaikan umat secara keseluruhan.

Prinsip utama yang menentukan dalam distribusi kekayaan adalah keadilan
(justice) (Pusat Pengkajian & Pengembangan Ekonomi Islam ; 2008, 59) dan kasih
sayang (Rahman; 1995, 82). Keadilan distributif didefinisikan sebagai suatu
distribusi pendapatan dan kekayaan yang tinggi, sesuai dengan norma-norma
fairness yang diterima secara universal. Keadilan (Swasono; 2005, 2-3) dalam
distribusi adalah penilaian yang tepat terhadap faktor- faktor produksi dan
kebijakan harga, hasilnya sesuai dengan takar dan yang wajar serta ukuran yang
tepat atau kadar yang sebenarnya. Keadilan juga berarti kebijaksanaan
mengalokasikan sejumlah hasil tertentu dari kegiatan ekonomi bagi mereka yang
tidak mampu memasuki pasar atau tidak sanggup membelinya menurut kekuatan
pasar, yakni kebijakan melalui zakat, infak dan sedekah (Muhammad; 2005, 81).
Hadis Nabi Saw: “Saya bersumpah kepada Allah; bukanlah orang beriman yang
sepanjang hari makan kenyang sedang mereka mengetahui tetangganya dalam
kelaparan”. Ayat-ayat dan hadis di atas menunjukkan bahwa distribusi pendapatan
dan kekayaan harus merata bagi seluruh umat manusia sesuai dengan kemampuan
fisik, mental, pengetahuan dan keterampilan dalam melakukan kegiatan ekonomi.

Implikasi pandangan ini adalah adanya persaudaraan universal, yang kemudian
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menimbulkan persamaan sosial dan menjadikan sumber daya alam sebagai amanah
karena statusnya sebagai wakil Tuhan yang menciptakan alam semesta. Chapra
menegaskan, persaudaraan akan hampa jika tidak diperkuat oleh keadilan dalam
alokasi resources yang telah diberikan oleh Allah Swt (Chapra; 2001, 56-57). Prinsip
ini tidak menghendaki adanya pemusatan harta dan penghasilan pada segelintir
orang saja, dan untuk memperbaiki kemiskinan serta mengurangi kesenjangan
pendapatan dan kekayaan (Thurow; 2001, 238). Dengan bingkai kasih sayang akan
terjalin persaudaraan (ukhwah) yang erat sehingga apapun yang terjadi bagi
saudaranya maka yang lainnya ikut merasakannya.

Sementara bagi distribusi sebagai basis fundamental bagi alokasi sumber
daya. Penekanan distribusi kekayaan tergantung pada kepemilikan orangyang tidak
seragam. Menurutnya keadilan mutlak mensyaratkan bahwa imbalan juga
seharusnya berbeda, dan sebagian orang memiliki lebih banyak dari yang lain. Hal
ini wajar asalkan keadilan ditegakkan dengan prinsip kesempatan yang sama bagi
semua orang.Oleh karena itu, ketidakmerataan itu sah-sah saja dan keadilan mutlak
itu menurutnya karena disebabkan sumbangan yang berbeda. Namun baginya jika
ketimpangan imbalan dengan kemungkinan terciptanya ketidakmerataan yang
amat dalam di dalam pendapatan dan kekayaan, ia menegaskan bahwa
pandangannya tidak akan melahirkan sebentuk kelas kapitalis tertentu karena ia
menekankan dalam Islamic man dan nilai-nilai petunjuk serta norma-norma Islam
didukung oleh transfer dan kewajiban agama berupa zakat dan sedekah dan bahwa
kebutuhan dasar harus dijamin dan tersedia bagi semua orang (Haneef; 2010, 26 -
28). Al-Qur’an dan al-Sunnah sangat menekankan keadilan dan persaudaraan dan
menjadikannya menjadi tujuan pokok syariat. Sebab penegakan keadilan dan
penghapusan semua bentuk ketidakadilan sangat ditekankan dalam al-Qur’an
sebagai misi utama Rasulullah Saw (Kahf; 1995, 135). Sementara prinsip distribusi
versi M. Anas Zarqa yang dikutip oleh Euis Amalia (Amalia; 2009, 118-119) adalah:
pertama, prinsip pemenuhan kebutuhan bagi semua makhluk. Ini sebagai wujud
dari rasa keadilan sebagai esensi dari magasid syariah yang melindungi hak- hak
asasi manusia. Menurut as-Syatibi (Syatibi; tt, 374) kebutuhan dasar (dharuriyat)
ada lima: pemenuhan kebutuhan agama, akal, kekayaan, jiwa dan keturunan.

Kenyataannya tidak semua masyarakat mampu memenuhi kebutuhan tersebut
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terutama di kalangan masyarakat miskin. Dalam konteks ini Ibnu Hazm
mengingatkan bahwa kemiskinan selalu tumbuh dalam situasi tingkat konsumsi
atau kebutuhan lebih tinggi dari pendapatan. Kesenjangan antara yang kaya dengan
yang miskin dapat menambah kesulitan saat keadaan orang kaya mempengaruhi
struktur administrasi, cita-cita dan berbagai pengaruh lain seperti kenaikan harga
dalam aktivitas ekonomi. Sehingga kesenjangan ekonomi akan semakin melebar
antara si kaya dengan si miskin dan akan berdampak negatif terhadap kehidupan
masyarakat, yang pada gilirannya akan mengganggu kehidupan masyarakat dan
dapat mengganggu stabilitas keamanan dan stabilitas nasional.

Kedua, menimbulkan efek positif bagi pemberi itu sendiri misalnya zakat,
selain dapat membersihkan diri dan harta muzakki juga meningkatkan keimanan
dan menumbuhkan kebiasaan berbagi dengan orang lain,Allah berfirman :

Oslang 1 58 $la 2 Ui B 1 300ad Yt Ul ) iy 1 505830

Mereka menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang murah lalu mereka
menghalangi (manusia) dari jalan-Nya. Sesungguhnya sangat buruk apa yang selalu
mereka kerjakan(Q.s. al- Taubah ayat 9)

. Ketiga, menciptakan kebaikan di antara semua orang antara yang kaya dan
miskin. Keempat, mengurangi kesenjangan pendapatan dan kekayaan. Kelima,
pemanfaatan lebih baik terhadap sumber daya alam dan asset tetap. Keenam,

memberikan harapan pada orang lain melalui pemberian.

2. Tujuan Distribusi Kekayaan dalam Mikro ekonomi Islam
a) Mengurangi Kesenjangan Sosial

distribusi kekayaan berarti memastikan bahwa perbedaan dalam
pendapatan, kekayaan, dan akses terhadap sumber daya antara kelompok
masyarakat kaya dan miskin tidak terlalu lebar. Dalam sistem ekonomi Islam, ini
dicapai dengan langkah-langkah yang bertujuan untuk mendorong keadilan sosial
dan kesejahteraan semua lapisan masyarakat.
Dengan memastikan setiap individu memiliki akses terhadap kebutuhan dasar,
Islam mendorong terciptanya masyarakat yang sejahtera dan harmonis. slam

menentang penumpukan kekayaan di tangan segelintir orang,Allah berfirman :
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Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan Allah
kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk Allah, Rasul,
kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan.
(Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja
di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu terimalah. Apa yang
dilarangnya bagimu tinggalkanlah. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah sangat keras hukuman-Nya. (QS. Al-Hasyr: 7).adapun Tujuan utama
distribusi kekayaan adalah:
a. Mengurangi kemiskinan:
Melalui zakat, infak, sedekah, dan wakaf, kekayaan dialokasikan kepada
kelompok miskin agar mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar.
b. Menyediakan akses yang adil:
Setiap individu, tanpa memandang status sosial, memiliki hak atas
pendidikan, kesehatan, dan peluang ekonomi.
C. Mengurangi eksploitasi:
Sistem berbasis riba yang memperburuk ketimpangan ekonomi digantikan

dengan prinsip berbagi hasil.

b) Meningkatkan Produktivitas

Secara umum, produktivitas mengacu pada kemampuan menghasilkan
(barang atau jasa) dengan penggunaan (sumber daya) yang efisien. Dalam Islam,
konsep ini diperluas dengan mempertimbangkan aspek keberkahan, keseimbangan
antara duniawi dan ukhrawi, serta manfaat social.dalam perspektif Islam berarti
mengoptimalkan potensi individu, sumber daya, dan institusi untuk menghasilkan
manfaat maksimal bagi masyarakat, dengan tetap menjaga nilai-nilai etika dan
keadilan. Produktivitas tidak hanya mencakup hasil material, tetapi juga
keberkahan, keberlanjutan, dan dampak positif bagi kemaslahatan umat.Distribusi

yang adil mendorong peningkatan daya beli masyarakat, yang pada gilirannya
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meningkatkan aktivitas ekonomi Distribusi kekayaan yang merata menciptakan

sistem ekonomi yang inklusif, sehingga:

a. Mendorong konsumsi masyarakat luas:
Dengan pendapatan yang lebih merata, daya beli masyarakat meningkat,
mendorong pertumbuhan ekonomi.

b. Mengaktifkan potensi sumber daya manusia:
Distribusi yang adil menciptakan peluang bagi kelompok kurang mampu
untuk mengakses pelatihan, pendidikan, dan lapangan kerja.
Hadis Rasulullah SAW: "Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat
bagi manusia lainnya.” (HR. Ahmad). Produktivitas manusia dilihat dari
sejauh mana ia memberikan manfaat. Dalam hal ini Islam sangat
menekannkan pentingnya sumber daya manusia.

C. Meningkatkan partisipasi ekonomi:
Dengan sistem berbagi hasil seperti mudharabah dan musyarakabh,
masyarakat dapat berkontribusi dalam kegiatan ekonomi tanpa terhambat
oleh modal. Instrumen seperti zakat, wakaf, dan qardhul hasan (pinjaman
tanpa bunga) membantu masyarakat miskin memperoleh akses ke modal
usaha dan pendidikan, yang meningkatkan kapasitas mereka untuk
berproduksi.

Dalam Al Qur’an Allah swt berfirman :

A Ly (o 0y 508 Waal & Al Uk B ) (5 300
Siapakah yang mau memberi pinjaman yang baik kepada Allah? Dia akan
melipatgandakan (pembayaran atas pinjaman itu) baginya berkali-kali lipat. Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezeki). Kepada-Nyalah kamu dikembalikan.QS.
Al-Bagarah: 245, Allah menjanjikan balasan berlipat ganda bagi mereka yang

memberikan pinjaman kepada Allah melalui amal dan bantuan ekonomi.
c) Menciptakan Stabilitas Ekonomi

Kestabilan ekonomi adalah kondisi di mana perekonomian suatu negaraatau

masyarakat berada dalam keadaan yang seimbang, ditandai dengan tingkat inflasi
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yang terkendali, pengangguran yang rendah, nilai tukar yang stabil, serta
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam Islam, kestabilan ekonomi juga
mencakup keseimbangan antara kebutuhan material dan spiritual, distribusi
kekayaan yang adil, dan penghindaran dari praktik yang merusak seperti riba,
gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).Distribusi yang adil membantu
menghindari konflik sosial dan memastikan keberlangsungan sistem ekonomi.
Keseimbangan distribusi kekayaan memastikan stabilitas jangka panjang:
a. Mengurangi ketegangan sosial:
Ketimpangan yang tinggi sering menjadi sumber kerusuhan. Distribusi yang
adil meminimalkan potensi konflik.
b. Menjamin keberlanjutan ekonomi:
Dengan pemerataan akses terhadap sumber daya, ekonomi tidak hanya
bergantung pada segelintir kelompok.
C. Memperkuat tatanan masyarakat Islami:
Sistem distribusi yang berkeadilan menciptakan lingkungan yang selaras

dengan nilai-nilai spiritual dan sosial Islam.

3. Konsep Utama Distribusi Kekayaan dalam Mikro ekonomi Islam
a) Keadilan sebagai Hak Asasi Manusia

Keadilan merupakan pilar utama dalam ekonomi Islam. Prinsip keadilan ini
mengatur agar setiap individu memperoleh haknya tanpa adanya penindasan.
Dalam konteks distribusi kekayaan, Islam menekankan perlunya kesetaraan dalam
kesempatan ekonomi, serta perlindungan terhadap yang lemah dan kurang mampu.
Oleh karena itu, distribusi kekayaan dalam Islam tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses yang adil.Keadilan dalam distribusi kekayaan diakui
sebagai hak dasar setiap individu dalam masyarakat. Setiap orang memiliki hak
untuk memperoleh bagian dari kekayaan yang ada, sesuai dengan kontribusinya
dan kebutuhan mereka. Dalam banyak teori ekonomi, distribusi yang adil adalah
distribusi yang memberikan setiap orang kesempatan yang setara untuk
memperoleh manfaat ekonomi. Prinsip ini mencakup pengakuan terhadap hak-hak
individu dan kelompok, tanpa adanya diskriminasi berdasarkan status sosial,

agama, atau jenis kelamin.
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b). Keadilan dalam Ekonomi Islam: Menjaga Keseimbangan Sosial

Dalam ekonomilslam, keadilan bukan hanya mengenai distribusi yang setara
dari kekayaan, tetapi juga tentang pemerataan kesempatan dan akses terhadap
sumber daya. Islam mengajarkan bahwa kekayaan harus didistribusikan secara
merata agar tidak terjadi kesenjangan yang tajam antara golongan kaya dan miskin.
Prinsip ini terlihat dalam kewajiban zakat, di mana sebagian dari kekayaan yang
dimiliki oleh individu yang lebih mampu harus disalurkan kepada mereka yang
membutuhkan. Selain itu, sistem warisan dalam Islam juga dirancang untuk
memastikan bahwa kekayaan didistribusikan dengan adil di antara ahli waris yang
berhak.
c). Menghindari Ketimpangan yang Berlebihan

Salah satu tujuan utama keadilan dalam distribusi kekayaan adalah untuk
menghindari ketimpangan yang berlebihan. Dalam banyak kasus, ketimpangan
ekonomi dapat menyebabkan ketidakstabilan sosial, di mana segelintir individu
atau kelompok menguasai sebagian besar kekayaan, sementara mayoritas
masyarakat hidup dalam kemiskinan. Islam, misalnya, melarang praktik monopolj,
penimbunan barang, dan eksploitasi yang dapat memperburuk ketimpangan sosial.
Sebagai gantinya, ekonomi Islam mendorong distribusi kekayaan yang lebih merata
melalui instrumen-instrumen seperti zakat, sedekah, dan wakaf.
d). Prinsip Keadilan Progresif

Dalam beberapa teori ekonomi modern, prinsip keadilan progresif
menekankan bahwa mereka yang lebih mampu harus memberikan kontribusi yang
lebih besar untuk mengurangi ketimpangan.Hal Ini terlihat dalam sistem pajak
progresif di banyak negara, di mana orang yang memiliki pendapatan lebih tinggi
dikenakan pajak yang lebih besar, dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dalam Islam, konsep ini tercermin
dalam zakat yang dikenakan kepada individu dengan kekayaan tertentu, serta
kewajiban memberikan bagian dari harta kepada yang membutuhkan.
e). Keadilan dalam Akses terhadap Sumber Daya

Prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan juga mencakup aspek akses yang
setara terhadap sumber daya dan kesempatan ekonomi. Setiap individu harus

memiliki akses yang sama terhadap peluang pendidikan, pekerjaan, dan modal
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untuk mengembangkan diri dan meningkatkan kesejahteraannya. Islam
menekankan pentingnya menyediakan kesempatan yang setara bagi semua
individu dalam masyarakat untuk memperoleh pendidikan dan keterampilan,
sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan ekonomi.
f). Prinsip Penghormatan terhadap Kebutuhan Dasar

Keadilan dalam distribusi kekayaan juga harus memperhatikan kebutuhan
dasar setiap individu. Kekayaan yang ada harus digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat, seperti pangan, kesehatan, pendidikan, dan
perumahan. Dalam ekonomi Islam, prinsip ini tercermin dalam kewajiban untuk
memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan, termasuk anak yatim,

fakir miskin, dan mereka yang terkena musibah.

5. Zakat, Infak, dan Sedekah sebagai Alat Redistribusi Kekayaan dalam

Ekonomi Islam
a. Zakat sebagai Alat Redistribusi Kekayaan

Zakat adalah kewajiban bagi umat Muslim yang memenuhi syarat tertentu
untuk menyisihkan sebagian hartanya dan menyerahkannya kepada yang berhak,
seperti fakir miskin, anak yatim, dan mereka yang membutuhkan Dengan
memberikan 2.5% dari harta yang dimiliki (jika telah memenuhi nisab dan haul),
kekayaan dapat dialokasikan kepada delapan golongan penerima zakat yang
disebutkan dalam QS. At-Taubah: 60. Zakat berfungsiuntuk mengurangi kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan umat,zakat akan menjaga keseimbangan dan
harmonisasi sosial antara orang kaya (muzakki) dan orang miskin (mustahik)
seperti dijelaskan di atas. Selain itu dengan zakat, kebutuhan dasar tiap individu
dalam Islam akan dijamin.

Zakat pada periode awal Islam dikelola oleh sebuah komite tetap dari
pemerintahan dan menjadi bagian integral dari keuangan negara. Karenanya,
kebijakan pengumpulan zakat maupun penyalurannya senantiasa terkait dengan
kebijakan pembangunan Negara secara keseluruhan. Zakat tidak diberlakukan
sebagaisebuah pos ritual semata, tetapi ia memiliki keterkaitan erat dengan kondisi

riil masyarakatdalam satu Negara.Dengan pelembagaan seperti ini maka efektivitas
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maupun optimalitas pengelolaan zakat akan lebih terjamin (Pusat Pengkajian
Ekonomi Islam UII; 2008, 71).

Zakat memiliki dua aspek utama yang menjadikannya alat redistribusi yang
efektif dalam masyarakat:
1. Kewajiban yang Mengurangi Ketimpangan Ekonomi

Zakat memiliki peranyang sangat penting dalam mendistribusikan kekayaan
kepada yang kurang mampu. Setiap individu yang memiliki kekayaan mencapai
nisab (ambang batas) tertentu wajib membayar zakat sebanyak 2,5% dari total
kekayaan mereka setiap tahun. Dengan begitu, zakat menjadi salah satu cara untuk
memastikan bahwa kekayaan tidak hanya terkonsentrasi pada segelintir orang
kaya, tetapi disalurkan kepada mereka yang membutuhkan.
2. Pemerataan Kekayaan dan Kesejahteraan Sosial

Zakat membantu pemerataan kekayaan dalam masyarakat dengan
memberikan dukungan langsung kepada mereka yang membutuhkan. Hal ini dapat
mengurangi kemiskinan, meningkatkan daya beli golongan yang kurang mampu,
dan secara keseluruhan mendukung kesejahteraan sosial. Selain itu, zakat juga
memiliki dampak positif dalam memperkuat solidaritas sosial, karena memberi
kesempatan kepada orang kaya untuk berbagi sebagian harta mereka dengan yang

membutuhkan.

b. Infak sebagai Alat Redistribusi Kekayaan

Infak adalah sumbangan yang diberikan secara sukarela untuk keperluan
yang ummat, baik itu untuk kepentingan sosial, keagamaan,atau kebutuhan lainnya.
Meskipun tidak wajib seperti zakat, infak memiliki peran yang penting dalam
memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat dan memperkecil kesenjangan antara
kaya dan miskin.
1. Sumbangan Sukarela untuk Kepentingan Sosial

Infak dapat digunakan untuk berbagai tujuan sosial, seperti pembangunan
fasilitas umum, pendidikan, kesehatan, dan bantuan kepada mereka yang terkena
musibah. Karena infak bersifat sukarela, individu atau kelompok yang mampu dapat

memberikan kontribusinya sesuai dengan kemampuan dan keinginan mereka.
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Meskipun tidak terikat pada aturan tertentu, infak tetap berfungsi sebagai alat

redistribusi yang signifikan dalam masyarakat.

2. Memperkuat Kehidupan Sosial dan Ekonomi Masyarakat

Infak, dalam konteks redistribusi kekayaan, memainkan peran yang lebih
fleksibel dibandingkan zakat. Dengan memberikan infak, individu kaya dapat
membantu memenuhi berbagai kebutuhan dasar yang tidak dapat tercapai melalui
saluran lain, seperti pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur. Ini dapat mendorong
pembangunan yanglebih merata dan memastikan kesejahteraanbagi semualapisan

masyarakat.

C. Sedekah sebagai Alat Redistribusi Kekayaan

Sedekah adalah pemberian sukarela yang diberikan kepada siapa saja yang
membutuhkan, dan tidak terbatas hanya pada kalangan Muslim. Sedekah bisa dalam
bentuk uang, barang, atau jasa yang diberikan tanpa mengharapkan imbalan.
Meskipun sedekah juga bersifat sukarela seperti infak, sedekah memiliki jangkauan
yang lebih luas, karena siapa pun dapat memberikan sedekah, tidak terbatas pada
orang kaya.
1. Mengurangi Kemiskinan dan Ketimpangan Sosial

Sedekah membantu memberikan bantuan langsung kepada mereka yang
kurang mampu. Halini dapat membantu mereka yang sedang dalam keadaan miskin
atau kesulitan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, seperti makanan,
pakaian, atau tempat tinggal. Dengan menyumbangkan sebagian harta melalui
sedekah, individu dapatmembantu mengurangiketimpangan sosial yang ada dalam

masyarakat.

2. Memberikan Kesejahteraan Tanpa Batasan

Salah satu keistimewaan sedekah adalah ia dapat diberikan kepada siapa
saja, tanpa terbatas pada kriteria tertentu seperti yang ada pada zakat. Hal ini
memungkinkan sedekah untuk memberikan dampak yang lebih luas, bahkan untuk
mereka yang mungkin tidak memenuhi syarat untuk menerima zakat, namun tetap

membutuhkan bantuan.
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6. Peran Zakat, Infak, dan Sedekah dalam Redistribusi Kekayaan

Ketiganya zakat, infak, dan sedekah berperan dalam mengurangi
ketimpangan sosial dan menciptakan distribusi kekayaan yang lebih adil dengan
cara-cara berikut:
1. Mengurangi Kesenjangan Ekonomi

Dengan mewajibkan zakat dan mendorong infak dan sedekah, Islam
menekankan pentingnya redistribusi kekayaan untuk menciptakan masyarakat
yang lebih setara. Zakat yang wajib mengurangi konsentrasi kekayaan pada
golongan kaya, sementara infak dan sedekah, meskipun sukarela, juga berperan
dalam menyeimbangkan kembali distribusi kekayaan di dalam masyarakat.
2. Mendorong Kesadaran Sosial

Zakat, infak, dan sedekah tidak hanya mengalirkan kekayaan dari individu
kaya ke individu miskin, tetapi juga menciptakan kesadaran sosial di kalangan
masyarakat. Dengan berpartisipasi dalam memberikan bantuan, baik dalam bentuk
zakat, infak, atau sedekah, individu diingatkan untuk saling membantu dan
berkontribusi terhadap kesejahteraan sosial. Ini menciptakan ikatan sosial yang
kuat dan mendorong nilai-nilai gotong royong dalam masyarakat.
3. Pemberdayaan Ekonomi

Dengan menyalurkan kekayaan melalui zakat, infak, dan sedekah,
masyarakat miskin dapat diberikan modal atau bantuan untuk memperbaiki
keadaan ekonomi mereka. Zakat dapat disalurkan untuk mendirikan usaha kecil,
infak digunakan untuk mendukung proyek pembangunan sosial, dan sedekah bisa
diberikan untuk kebutuhanlangsung yang mendesak. Hal ini membuka peluangbagi
mereka yang kurang beruntung untuk membangun kemandirian ekonomi.
4. Menciptakan Kesejahteraan Kolektif

Salah satu tujuan utama dari redistribusi kekayaan melalui zakat, infak, dan
sedekah adalah untuk menciptakan kesejahteraan kolektif. Ketika kekayaan lebih
merata didistribusikan, tingkat kemiskinan dapat ditekan, akses terhadap
pendidikan dan kesehatan dapat lebih terjamin, dan kualitas hidup secara

keseluruhan dapat meningkat.
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Contoh Lembaga yang menggelola Wakaf,ZakatInfak dan shodakoh di
Indonesia
Badan Amil Zakat (BAZNAS)
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shodagoh Muhammadiyyah (LAZISMU)
Rumah Zakat Indonesia
Dompet Dhuafa
Yayasan Dana Sosial Al falah

N o s W

Baitulmaal Muamalat

SIMPULAN

Distribusi kekayaan dalam ekonomi mikro Islam bertujuan untuk
menciptakan keseimbangan sosial, memastikan kesejahteraan masyarakat, dan
menghindari penindasan terhadap kelompok tertentu. Prinsip-prinsip ekonomi
Islam, seperti keadilan, larangan riba, zakat, yang mampu mendorong Masyarakat
dalam keadilan sesuai dengan syariat islam.Adapun Prinsip keadilan dalam
distribusi kekayaan adalah bagian integral dari penciptaan masyarakat yang
sejahtera dan stabil. Dalam ekonomi Islam, keadilan ini tercermin dalam berbagai
instrumen seperti zakat, sistem warisan, dan larangan terhadap monopoli. Dalam
konteks ekonomi modern, prinsip keadilan dalam distribusi kekayaan dapat dicapai
melalui pajak progresif, penyediaan akses terhadap sumber daya, serta kebijakan
yang mendukung kesejahteraan sosial.

Dalam praktiknya, keadilan dalam distribusi kekayaan bukan hanya tentang
kesetaraan hasil, tetapi juga tentang memberikan kesempatan yang sama bagi
setiap individu untuk memperoleh manfaat ekonomi. Sedangkan Zakat, infak, dan
sedekah memiliki peran yang sangat penting dalam ekonomi Islam sebagai alat
untuk redistribusi kekayaan. Ketiganya tidak hanya bertujuan untuk mengurangi
ketimpangan sosial, tetapi juga untuk menciptakan masyarakat yang lebih adil dan
sejahtera. Zakat sebagai kewajiban, infak sebagai sumbangan sukarela, dan sedekah
sebagai bentuk kepedulian sosial, semuanya berfungsi untuk membantu mereka

yang membutuhkan dan mendistribusikan kekayaan secara lebih merata. Melalui
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mekanisme ini, ekonomi Islam berusaha mencapai tujuan wutama yaitu

kesejahteraan kolektif dan keadilan social.
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